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SUBSIDI DIPERTAHANKAN RP 502 T

Kenaikan Harga BBM
Masih Dipertimbangkan

JAKARTA (KR) - Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) Arifin Tasrif mengatakan Pemerintah
terus berupaya menjaga subsidi energi tidak bergeser dari
level Rp 502 triliun agar tidak memberikan tekanan terha-
dap APBN.

"Pemerintah pertahankan subsidi energi Rp 500 triliun.
Kalau itu bisa dihemat, kenapa mesti diboroskan,” ujarnya
di Kementerian ESDM, Jakarta, Jumat (26/8).

Pemerintah telah menyiapkan berbagai skema untuk
mempertahankan besaran subsidi energi agar tidak
bertambah, mulai dari pembatasan pembelian bahan
bakar minyak (BBM) bersubsidi, penyaluran subsidi lang-
sung kepada masyarakat kurang mampu, hingga rencana
menaikkan harga Pertalite dan Biosolar.

Arifin mengungkapkan, jika Pemerintah tidak melaku-
kan upaya-upaya tersebut, maka nilai subsidi energi bisa
membengkak menjadi Rp 690 triliun.

Pemerintah memaparkan nilai keekonomian BBM jenis
Pertalite sebesar Rp 17.200 perliter, sedangkan harga yang
dijual saat ini hanya Rp 7.650 perliter. Sedangkan harga
keekonomian Biosolar Rp 17.600 perliter, sementara harga
Biosolar di SPBU senilai Rp 5.150 perliter. Adapun harga
keekonomian Pertamax sebesar Rp 19.900 perliter, namun
harga jual saat ini hanya Rp 12.500 perliter.

Dalam sehari, Indonesia mengimpor sekitar 600.000-
700.000 barel perhari. Kini harga minyak mentah berteng-
ger pada angka 96 dolar AS perbarel, sehingga uang yang
dibelanjakan Pemerintah untuk membeli BBM dari luar
negeri sekitar 65 juta dolar AS perhari.

Arifin memastikan keputusan menaikkan harga BBM
jenis Pertalite dan Biosolar belum akan dilakukan

* Bersambung hal 7 kol 1

PENAHANAN PUTRI CANDRAWATHI

Bareskrim Ikuti Rekomendasi Dokter

JAKARTA (KR) - Kepala Badan Reserse Kriminal
(Bareskrim) Polri Komisaris Jenderal (Komjen) Polisi
Agus Andrianto menegaskan, akan mengikuti rekomen-
dasi dokter untuk penahanan istri Ferdy Sambo, Putri
Candrawathi (PC), usai diperiksa penyidik sebagai ter-
sangka kasus dugaan pembunuhan Brigadir Nofrian-
syah Yosua Hutabarat atau Brigadir J.

"Penyidik akan mengikuti rekomendasi dokter, bila
perlu dengan dokter pembanding,” kata Komjen Agus
Andrianto kepada wartawan di Jakarta, Jumat (26/8).

Kabareskrim menegaskan, penyidik memiliki kewe-
nangan untuk mempertimbangkan semua aspek terkait
upaya penahanan PC. Sementara itu, kuasa hukum PC,
Arman Hanis, mengatakan, kondisi kesehatan kliennya
belum memungkinkan untuk diperiksa penyidik Bares-
krim Polri. ”Sakit tiga hari, kami sudah jelaskan ke
penyidik,” ujarnya.

Jumat kemarin, Mabes Polri mulai melakukan pe-
meriksaan terhadap PC, istri Irjen Polisi Ferdy Sambo di
Bareskrim Polri. "Putri Candrawathi sudah hadir,” kata
Direktur Tindak Pidana Umum (Dirtipidum) Bareskrim
Polri Brigadir Jenderal Polisi Andi Rian Djajadi.

* Bersambung hal 7 kol 1
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Phobia Inflasi

Dr Suparmono

PHOBIA inflasi melanda dunia, tidak terkecuali Indonesia.
Berbondong-bondong merespons dengan menaikkan suku
bunga. Bank Indonesia juga merespon juga dengan me-
ningkatkan suku bunga acuan 25 basis poin. Bahkan se-
belum pengumuman suku bunga pun direspon dengan
melemahnya nilai tukar rupiah yang melemah sembilan poin
ke level Rp 14.901 per dolar AS di pasar spot. Phobia inflasi
ini yang mengarah pada resesi ekonomi di berbagai negara,
tidak tekecuali negara Eropa dan Amerika.

Target inflasi yang ditetapkan 3 persen plus minus satu tem-
bus melewati sejak Juni di angka 4,35 persen dan meningkat
menjadi 4,94 persen di bulan Juli. Sehingga sangatlah be-
ralasan bila suku bunga acuan hanya dinaikkan 25 poin.

* Bersambung hal 7 kol 1
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Pemerintah Ajukan RUU Sisdiknas

JAKARTA (KR) - Pemerintah mengajukan Rancang-
an Undang Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional
(RUU Sisdiknas) dalam Program Legislasi Nasional (Pro-
legnas) Prioritas Perubahan Tahun 2022 kepada DPR RI.

Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) Kemendikbudristek Anindito Adi-
tomo mengatakan, RUU Sisdiknas mengintegrasikan
dan mencabut tiga Undang Undang terkait pendidikan,
yaitu Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dan UU Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi.

“Hal ini sesuai dengan Undang Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-un-
dangan sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undang-
an,” kata Anindito di Jakarta, Jumat (26/8). (Ant/San)-f

JAKARTA (KR) - Sidang Kode
Etik Profesi Polri (KEPP) Irjen Pol
Ferdy Sambo berjalan hampir 12
jam dan memeriksa 15 saksi. Sete-
lah itu, KEPP menjatuhkan sank-
si pemberhentian tidak dengan
hormat (PTDH) atau pemecatan
terhadap Ferdy Sambo, karena
melakukan pelanggaran berat Ko-
de Etik Profesi Polri, yakni tindak
pidana pembunuhan berencana
Brigadir J. Sidang kode etik secara
paralel sejak pukul 09.25 WIB
sampai Jumat (26/8) dini hari (pu-
kul 01.50 WIB).

"Pemberhentian dengan tidak
hormat atau PTDH sebagai anggo-
ta Polri,” kata Ketua Komisi Kode

12 Jam Sidang Etik

Ferdy Sambo Dipecat dari Polr

Etik Polri Komjen Pol Ahmad
Dofiri di Jakarta, Jumat dini hari.
Selain PTDH, Ferdy Sambo juga
dijatuhkan sanksi penempatan
khusus atau patsus selama 21 hari
di Mako Brimob. Sanksi berikut-
nya pelanggaran etika karena me-
lakukan perbuatan tercela. Hasil
putusan sidang komisi kode etik
Polri, Irjen Pol Ferdy Sambo ter-
bukti melanggar kode etik.
Setelah putusan dibacakan, Ke-
tua Komisi menanyakan kepada
Ferdy Sambo apakah menerima
keputusan tersebut. Dihadapan
komisi sidang, Ferdy Sambo me-
ngakui dan menyesali semua per-
buatan yang telah dilakukan.

Ferdy juga mengajukan haknya
untuk mengajukan banding dan
siap dengan segala putusannya.
”Kami mengakui semua perbuatan
dan menyesali semua perbuatan
kami. Izinkan kami ajukan ban-
ding, apapun putusan banding ka-
mi siap menerima,” kata Sambo.

Dalam kesempatan itu Sambo
juga menyampaikan permintaan
maaf kepada sejawatnya. Sidang
etik Polri dipimpin Kabaintelkam
Polri Komjen Pol Ahmad Dofiri.
Dihadiri oleh Ferdy Sambo dan 15
orang saksi.

Kelimabelas saksi itu Brigjen
Pol Hendra Kurniawan, mantan
Karopaminal, Brigjen Pol Benny

KR-Antara/Indrianto Eko Suwarso
Kuasa hukum Putri Candrawathi, Arman Hanis (tengah) bersiap memberikan keterangan saat kliennya akan diperiksa Tim
Penyidik Bareskrim Mabes Polri, di Jakarta Selatan, Jumat (26/8).

Ali, Eks Karoprovost, Kombes Pol
Budhi Herdi, Kapolres Jakarta Se-
latan nonaktif, Kombes Agus Nur-
patria, eks Kaden A Biro Paminal
dan Kombes Susanto, eks Kabag
Gakkum Roprovost Divpropam.
Lima saksi lainnya, yakni AKBP
Ridwan Soplanit, AKBP Arif Rah-
man, AKBP Arif Cahya, Kompol
Chuk Putranto dan AKP Rifaizal
Samual. Dua saksi dari patsus
yakni Hari Nugroho dan Murbani
Budi Pitono. Tiga saksi lainnya
adalah tersangka kasus pembu-
nuhan Brigadir J, yakni Bharada
Richard Eliezer, Bripka Ricky
Rizal dan Kuat Ma’ruf.
* Bersambung hal 7 kol 1

FOX’S INDONESIA PARA BADMINTON INTERNATIONAL 2022

Qonitah Rengkuh Gelar Pertama

YOGYA (KR) - Paralim-
pian andalan DIY, Qonitah
Ikhtiar Syakuroh berhasil
merebut gelar pertamanya
di ajang FOXis Indonesia
Para Badminton Interna-
tional 2022. Bermain di no-
mor ganda putri klasifikasi
SL3-SU5 bersama rekan-
nya, Warining Rahayu, pa-
ralimpian asal Kulonprogo
ini meraih gelar juara usai
menang atas pasangan
Australia, Dransfield Cait-

lin/Jamporn Amonrat di la-
ga terakhir.
Menggunakan sistem

round robin atau setengah
kompetisi yang memperte-
mukan semua pasangan,
pada laga terakhir yang
berlangsung di GOR
Among Raga, Jumat (26/8),
pasangan yang berasal
dari DIY dan Jawa Barat
ini menang dua set lang-
sung. Di set pertama, Qoni-
tah/Rahayu menang mu-

dah 21-5 atas pasangan
Australia, Dransfield /Jam-
porn.

Kemenangan mudah di
set pertama ini gagal diu-
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langi pasangan Qonitah/-
Rahayu di set kedua sete-
lah wakil Negeri Kanguru
mampu bangkit dan me-
nyulitkan keduanya. Mes-

SYAKURBH

ki demikian, dengan keule-
tan dan keunggulan tek-
nik, Qonitah/Rahayu
akhirnya mampu menyu-
dahi laga dengan kemena-
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KR-Adhitya Asros

Pasangan Qonitah Ikhtiar Syakuroh dan Warining Rahayu berhasil mere-
but gelar pertamanya di ajang FOX’s Indonesia Para Badminton Inter-
national 2022 pada nomor ganda putri klasifikasi SL3-SU5.
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DATA KASUS COVID-19  Jumat, 26 Agustus 2022 @
1. Nasional: 2.DIY:
- Pasien positif  :6.338.906 (#4.549) - Pasien positif : 223.692 (+45)
- Pasien sembuh  :6.134.880 (+5.758) - Pasien sembuh : 217.068 (+109)
- Pasien meninggal : 157.478 (+21) - Pasien meninggal :  5.922 (+0)
Sumber: Satuan Tugas/Gugus Tugas P Covid-19 N; I/Pemda DIY.

ngan 21-15 di set kedua,
sekaligus menutup laga de-
ngan kemenangan 2-0.

Hasil tersebut akhirnya
memastikan pasangan Qo-
nitah/Rahayu menjadi jua-
ra dengan rekor tak ter-
kalahkan. Dari tiga laga
yang dijalani, Qonitah/Ra-
hayu selalu mampu me-
raih kemenangan, dimana
pada dua laga sebelumnya
menang 2-1 (23-25, 21-13,
21-10) atas pasangan Indo-
nesia lainnya, Lia Priyan-
ti/Khalimatus Sadiyah dan
menang 2-0 (21-5, 21-10)
atas pasangan India, Ko-
shika Devda/Neeraj.

Atas keberhasilannya
meraih gelar di nomor gan-
da putri klasifikasi
* Bersambung hal 7 kol 5
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¢ PUKUL 10 malam, sa-
ya mendapat chat dari sa-
lah satu orangtua siswa
yang menanyakan un-
dangan kegiatan technical
meeting acara outing
class. Orangtua tersebut
menanyakan yang hadir
siswa atau orangtuanya?
Saya jawab, ”Siswanya sa-
ja. Apalagi ada keterangan
memakai seragam dan se-
patu.” Orangtua itu berta-
nya lagi, ”’Kok undangan-
nya mengharap kehadiran
Bapak Ibu?” (Dra Ayu An-
sori, Jalan Tinalan 462 Ko-
tagede Yogyakarta 55172)-f



